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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
karunia-Nya publikasi “Keadaan Ketenagakerjaan Tahun 2022” telah dapat
diselesaikan. Data yang digunakan adalah data hasil Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) tahun 2022.

Publikasi ini menyajikan beberapa informasi dalam bentuk tabel dan
ulasan singkat, dengan maksud agar dapat memberikan gambaran tentang
keadaan ketenagakerjaan di Kabupaten Kolaka Timur selama tahun 2022. Sebagai
data pembanding dan untuk melihat perkembangan ketenagakerjaan, disajikan
pula beberapa data hasil Sakernas tahun sebelumnya.

Kami menyadari walaupun telah diupayakan secara maksimal, namun
publikasi ini masih belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari semua
pihak sangat kami harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan publikasi yang
akan datang. Semoga publikasi ini dapat membantu memberikan informasi bagi
para pengguna data khususnya dibidang ketenagakerjaan.

Tirawuta, Desember 2023

Kepala Badan Pusat Statistik

Kabupaten Kolaka Timur

Burhanuddin, SE, M.Si.
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PENDAHULUAN







1.1. Latar Belakang

Salah satu data strategis yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) yaitu data tentang ketenagakerjaan. Kegiatan pokok tersebut dilaksanakan
melalui Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). Ketersediaan data
ketenagakerjaan yang akurat dan up to date diperlukan sebagai acuan untuk
penyusunan kebijakan pemerintah, serta evaluasi bagi program yang telah

dilaksanakan.

Ketenagakerjaan merupakan salah satu indikator perekonomian yang
dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu daerah.
Indikator ketenagakerjaan yang sering digunakan antara lain adalah Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).
Kondisi ketenagakerjaan suatu daerah dapat menggambarkan tingkat
perkembangan perekonomian dan juga tingkat perkembangan kesejahteraan
masyarakatnya. Gambaran ini kiranya bermanfaat bagi perencana pembangunan,
pengambil kebijakan, maupun pemerhati masalah sosial ekonomi dan
kependudukan. Berangkat dari kesadaran pentingnya indikator ketenagakerjaan
guna mendapatkan gambaran atau kondisi ketenagakerjaan di Kabupaten Kolaka
Timur, Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka Timur menyusun publikasi

“Keadaan Ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur 2022”.

Publikasi ini menampilkan indikator-indikator umum ketenagakerjaan dan
kondisi ketenagakerjaan pada tahun 2022. Agar program pembangunan dapat
terlaksana dengan baik maka perlu didukung oleh tersedianya data dan informasi
yang lengkap tentang penduduk, khususnya keadaan ketenagakerjaan di
Kabupaten Kolaka Timur. Informasi ini kiranya bisa dijadikan dasar dalam
menentukan perencanaan kebijakan pembangunan khususnya di bidang

ketenagakerjaan.

Pada Sakernas Agustus 2022, dilakukan penyempurnaan kuesioner yaitu
menyesuaikan kondisi “new normal” pada masa pandemi Covid-19 di Indonesia.

Perubahan kuesioner tersebut antara lain:

1. Menambahkan pertanyaan terkait dampak Covid-19 terhadap

ketenagakerjaan berdasarkan rekomendasi ILO.



1.2.

. Penyederhanaan kuesioner dengan mengurangi jumlah pertanyaan dari 65

pertanyaan menjadi sekitar 48 pertanyaan.

. Redaksi dibuat sederhana agar mudah dipahami oleh responden yang

melakukan pencacahan mandiri.

. Pertanyaan dikelompokkan secara runut berdasarkan masing-masing

topik, yaitu topik bekerja, pengangguran, dan bukan angkatan kerja.

Tujuan

Tujuan penyusunan publikasi ini adalah untuk menyediakan statistik

ketenagakerjaan, meliputi gambaran umum, karakteristik penduduk yang

bekerja serta profil pengangguran. Secara spesifik, tujuan penyusunan publikasi

ini antara lain:

1.

2.

1.3.

Memberikan gambaran umum ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur
untuk membantu masyarakat dan pemerintah dalam mengenali situasi

ketenagakerjaan yang mutakhir di setiap tahun.

Menyediakan data penduduk yang bekerja dan menganggur menurut
karakteristiknya, untuk dimanfaatkan oleh pemerintah serta masyarakat

umum sesuai dengan keperluannya.

Sumber Data

Data yang tersaji dalam publikasi ini merupakan hasil dari Survei Angkatan

Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022 yang pelaksanaannya bersamaan serentak

di seluruh wilayah Indonesia. Untuk melihat perkembangan dalam tiga tahun

terakhir sebagai perbandingan yaitu Sakernas 2020, 2021, dan 2022.



1.4. Sistematika Penulisan

Publikasi ini tersusun dalam 4 (empat) bab dan ditambah dengan lampiran
yang berisikan kuesioner dan tabel-tabel, dengan sistematika penyusunan

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, meliputi latar belakang, tujuan, sumber data dan

sistematika penulisan.

BAB Il METODOLOGI, meliputi Ruang Lingkup, Pemilihan Sampel, Cara

Pengumpulan Data, Referensi waktu survei.
BAB Il KONSEP DAN DEFINISI

BAB IV ULASAN SINGKAT, meliputi perkembangan angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja, tingkat partisipasi angkatan kerja, Tingkat
Pendidikan Angkatan Kerja, Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Bekerja Menurut Sektor, Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jenis Pekerjaan, Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Bekerja Menurut Status Pekerjaan, Tingkat Kesempatan Kerja,
Pengangguran Terbuka, dan Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia
Kerja (PUK).

LAMPIRAN berisi data ketenagakerjaan dan kuesioner Sakernas 2022.






METODOLOGI







2.1. Ruang Lingkup

Data dasar yang dipergunakan dalam menyusun publikasi Keadaan
Ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur 2022 adalah hasil Survei Angkatan
Kerja Nasional (Sakernas) 2022. Sakernas 2022 dilaksanakan di seluruh wilayah
Republik Indonesia dengan ukuran sampel sebesar 300.000 rumah tangga yang
tersebar di seluruh kabupaten/kota baik di daerah perkotaan maupun di daerah
pedesaan, sedangkan jumlah sampel untuk Sulawesi Tenggara sejumlah 6.087
rumah tangga. Pelaksanaan Sakernas 2022 Di Kabupaten Kolaka Timur terpilih 36
blok sensus yang terdiri dari 356 rumah tangga. Rumah tangga yang menjadi
responden adalah rumah tangga biasa pada blok sensus biasa. Rumah tangga yang
tinggal dalam blok sensus khusus seperti; kompleks militer dan rumah tangga
khusus seperti; asrama, penjara dan sejenisnya meskipun berada di dalam blok

sensus biasa, tidak diperhitungkan dalam pemilihan sampel.

2.2. Pemilihan Sampel

Pelaksanaan Sakernas mengalami berbagai perubahan baik dalam periode
pencacahan maupun cakupan sampel wilayah dan rumah tangga. Tahun 1986
sampai dengan 1993 Sakernas dilaksanakan triwulanan, tahun 1994 sampai
dengan 2001 secara tahunan setiap bulan Agustus, tahun 2002 sampai dengan
2004 selain secara tahunan juga dilakukan secara triwulanan, sedangkan 2005
sampai dengan 2010 Sakernas dilakukan secara semesteran pada bulan Februari

dan Agustus.

Dengan semakin mendesaknya tuntutan data ketenagakerjaan baik variasi,
kontinuitas, kemutakhiran dan peningkatan akurasi data yang dihasilkan, maka
pengumpulan data Sakernas sejak tahun 2011 hingga 2014, mulai dilakukan
kembali secara triwulanan yaitu: Februari (Triwulan 1), Mei (Triwulan Il), Agustus
(Triwulan [lIl) dan November (Triwulan 1V) yang penyajiannya dirancang sampai

tingkat provinsi.

Mulai tahun 2015, Sakernas kembali dilaksanakan secara semesteran yaitu
pada bulan Februari (Sakernas Semester |) dan Agustus (Sakernas Semester II).

Untuk kegiatan Sakernas pada bulan Agustus selain dengan sampel semesteran



yang dilaksanakan pada Februari juga terdapat sampel tambahan. Sampel
Tambahan ini dimaksudkan untuk memperoleh angka tahunan sebagai estimasi
penyajian data sampai tingkat kabupaten/kota sebab Sakernas Februari hanya

memeperoleh angka estimasi sampai tingkat provinsi.

Kerangka sampel yang digunakan untuk periode pencacahan tahun 2022
menggunakan kerangka sampel Blok Sensus (BS) Sensus Penduduk 2020 (SP2020).
Jumlah blok sensus terpilih di Kabupaten Kolaka Timur sebanyak 36 blok sensus

dengan jumlah rumah tangga terpilih sebanyak 356 rumah tangga.

2.3. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung antara
petugas pencacah (enumerator) dengan rumah tangga terpilih (responden).
Responden yang diwawancarai adalah kepala rumah tangga atau anggota rumah

tangga yang paling mengetahui keterangan mengenai rumah tangganya.

2.4. Referensi Waktu Survei

Data ketenagakerjaan menggunakan referensi waktu survei selama
seminggu yang lalu terhitung sejak sehari sebelum petugas datang mundur
selama tujuh hari. Dengan demikian data yang terkumpul adalah kondisi
"sekarang” (seminggu sebelum pencacahan) dan bukan kondisi "biasanya”. Dengan
referensi waktu ini maka seorang Pegawai Negeri Sipil yang sedang cuti dan
melakukan kegiatan produktif lainnya, akan mempunyai jam kerja sesuai dengan

jam kerja produktifnya sebagai bukan Pegawai Negeri Sipil.
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Adapun jadwal pelaksanaan Sakernas 2022 di Kabupaten Kolaka Timur

adalah sebagai berikut:

Kegiatan Jadwal Pelaksanaan
(1) (2)
Pencacahan Rumah Tangga 8 - 31 Agustus 2022

Pengawasan dan Pemeriksaan

Pencacahan Rumah Tangga 8 Agustus - 2 September 2022

Data entri Sakernas di BPS

Kabupaten/Kota 15 Agustus - 7 September 2022

Pengecekkan kelengkapan data
dan evaluasi data oleh BPS 2 - 8 September 2022
Kabupaten/Kota

Pengiriman data Sakernas dari

BPS Kab/Kota ke BPS Provinsi 4 September 2022

Kompilasi dan evaluasi di BPS

L. 4 - 12 September 2022
Provinsi

Pengiriman raw data ke BPS RI 7 - 15 September 2022
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KONSEP DAN DEFINISI







Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data
ketenagakerjaan oleh Badan Pusat Statistik merajuk pada The Labour Force
Concept yang disarankan oleh International Labor Organization (ILO). Kelompok
ini membagi penduduk menjadi dua kelompok, yaitu penduduk usia kerja dan
penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia kerja dibedakan pula
menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukannnya.
Kelompok tersebut adalah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja.
Pengukuran yang digunakan yakni berdasarkan periode rujukan (time reference)
seperti yang banyak diterapkan di negara-negara yang melaksanakan Survei
Angkatan Kerja Nasional (Standar Internasional), dimana kegiatan yang dilakukan

selama seminggu yang lalu.

Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di Indonesia

dijelaskan dalam uraian berikut:

1. Penduduk usia kerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 15 tahun
dan lebih, sesuai dengan ketentuan dalam UU Ketenagakerjaan No. 13
Tahun 2003.

2. Penduduk yang termasuk angkatan kerja didefinisikan sebagai penduduk
usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun

sementara tidak bekerja dan pengangguran.

3. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja didefinisikan sebagai
penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus

rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

4, Bekerja didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan, selama paling sedikit 1 jam (tidak terputus)
dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan
pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi
(sesua rekomendasi ILO). Tidak termasuk penerima pendapatan/pensiun

yang tidak bekerja selama seminggu yang lalu.

5. Punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja didefinisikan sebagai

keadaan dari seseorang yang mempunyai pekerjaan tetapi selama
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seminggu yang lalu sementara tidak bekerja karena berbagai sebab,
seperti: sakit, cuti, menunggu panenan, mogok dan sebagainya. Tidak
termasuk mereka yang sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja

(konsep ILO “An ILO Manual on concept and methods”).
Contoh:

a. Pekerjaan tetap, pegawai pemerintah/swasta yang sedang tidak
bekerja karena cuti, sakit, mogok, mangkir, mesin/peralatan

perusahaan mengalami kerusakan, dan sebagainya.

b. Petani yang mengusahakan tanah pertanian dan sedang tidak
bekerja karena alasan sakit atau menunggu pekerjaan berikutnya

(menunggu panen atau musim hujan untuk mengarap sawah).

c. Pekerja profesional (mempunyai keahlian tertentu/khusus) yang
sedang tidak bekerja karena sakit, menunggu pekerjaan
berikutnya/pesanan dan sebagainya. Seperti dalang, tukang cukur,

tukang pijat, dukun, penyanyi komersial dan sebagainya.

. Pengangguran, terdiri dari:

a. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan.

b. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha.

Cc. Mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan,

karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.

d. Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja.
(dikutip sesuai rujukan pada “An ILO Manual on Concepsts and
Methods”)

e. Yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan

pekerjaan.

f. Yang sudah pernah bekerja, karena sesuatu hal berhenti atau

diberhentikan dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan.

g. Yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena sesuatu hal

masih berusaha untuk mendapatkan pekerjaan lain. Usaha mencari
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pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggu sebelum pencacahan, jadi
mereka yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan dan
permohonannya telah dikirim lebih dari satu minggu yang lalu tetap
dianggap sebagai pencari pekerjaan asalakan seminggu yang lalu
masih mengharapkan pekerjaan yang dicari. Mereka yang sedang
bekerja dan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang lain tidak

dapat disebut sebagai penganggur terbuka.

7. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) didefinisikan sebagai persentase

jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. Tingkat
Pengangguran merupakan persentase penduduk angkatan kerja yang
belum mendapatkan pekerjaan. Tingkat pengangguran menunjukkan
besaran penduduk usia kerja yang siap terjun ke dunia kerja

(membutuhkan pekerjaan), tetapi belum mendapatkan pekerjaan.

Tingkat Pengangguran dihitung dengan rumusan:

I _ Jumlah Pengangguran 100 %
ingkat Pengangguran = P TG X ()

. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Merupakan persentase

angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. TPAK menunjukkan besaran
penduduk usia kerja yang telah siap terjun ke dunia kerja, baik yang sudah
mendapatkan pekerjaan maupun yang belum bekerja, dengan rumusan

perhitungan:

T Angkatan Kerja 100 %
"~ Penduduk Usia Kerja X ?

. Pekerja dengan jumlah jam kerja dibawah jam kerja normal/Pekerja

Tidak Penuh didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di bawah jam

kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), terdiri dari:



10.
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12.

13.

14.

e Setengah penganggur didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di
bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), dan masih
mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan (dahulu

disebut setengah pengangguran terpaksa).

e Pekerja paruh waktu didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di
bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), tetapi tidak
mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain

(dahulu disebut setengah pengangguran sukarela).

Sekolah didefinisikan sebagai kegiatan seseorang untuk bersekolah
mengikuti proses belajar baik disuatu jenjang pendiidkan formal maupun
non formal (paket A/B/C), mulai dari pendidikan dasar sampai dengan
pendidikan tinggi selama seminggu yang lalu sebelum pencacahan.

Termasuk pula kegiatan dari mereka yang sedang libur sekolah.

. Mengurus rumah tangga didefinisikan sebagai kegiatan seseorang yang

mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah, misalnya: ibu-ibu
rumah tangga dan anaknya yang membantu mengurus rumah tangga.
Sebaliknya pembantu rumah tangga yang mendapatkan upah walaupun

pekerjaannya mengurus rumah tangga dianggap bekerja.

Kegiatan lainya adalah kegiatan seseorang selain disebut di atas, yakni
mereka yang sudah pensiun, orang-orang yang cacat jasmani (buta, bisu,

dan sebagainya) yang tidak melakukan sesuatu pekerjaan seminggu lalu.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan didefinisikan sebagai tingkat
pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada
kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat

(ijazah).

Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan didefinisikan sebagai lamanya
waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan,
tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan

untuk hal-hal di luar pekerjaan selama seminggu yang lalu.
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Bagi pedagang keliling, jumlah jam kerja dihitung mulai berangkat dari
rumah sampai tiba kembali di rumah dikurangi waktu yang tidak
merupakan jam kerja, seperti mampir ke rumah famili/kawan dan

sebagainya.

Lapangan usaha didefinisikan sebagai bidang kegiatan dari
pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja.
Lapangan pekerjaan pada publikasi ini didasarkan pada Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2020.

Jenis pekerjaan/jabatan didefinisikan sebagai macam pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan kepada seseorang yang sedang
bekerja atau yang sementara tidak bekerja. Jenis pekerjaan pada

publikasi ini, didasarkan atas Klasifikasi Jabatan Indonesia (KJI) 2014.

Upah/gaji bersih didefinisikan sebagai imbalan yang diterima selama
sebulan oleh buruh/karyawan baik berupa uang atau barang yang
dibayarkan perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam bentuk barang
dinilai dengan harga setempat. Upah/gaji bersih yang di maksud tersebut
adalah setelah dikurangi dengan potongan-potongan iuran wajib, pajak

penghasilan dan sebaliknya.

Status pekerjaan didefinisikan sebagai jenis kedudukan seseorang dalam
melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Mulai tahun 2001

status pekerjaan menjadi 7 kategori yaitu :

a. Berusaha sendiri, didefinisikan sebagai bekerja atau berusaha dengan
menanggung resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya
ongkos produksi yang telah dikeluarkan dalam rangka usahanya
tersebut, serta tidak menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja
tak dibayar, termasuk yang sifat pekerjaannya memerlukan teknologi

atau keahlian khusus.

b. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar,
didefinisikan sebagai bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan
menggunakan buruh/pekerja tak dibayar dan buruh/pekerja tidak
tetap.



c. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar, didefinisikan sebagai
berusaha atas resiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu

orang buruh/pekerja tetap yang dibayar.

d. Buruh/Karyawan/Pegawai, didefinisikan sebagai seseorang yang
bekerja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap
dengan menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh
yang tidak mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai
buruh/karyawan, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap
memiliki majikan tetap jika memiliki 1 (satu) majikan (orang/rumah
tangga) yang sama dalam sebulan terakhir, khusus pada sektor
bangunan  batasannya  tiga  bulan. Apabila  majikannya

instansi/lembaga, boleh lebih dari satu.

e. Pekerja bebas di pertanian, didefinisikan sebagai seseorang yang
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari
1 majikan dalam sebulan terakhir) di usaha pertanian baik berupa
usaha rumah tangga maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar
balas jasa dengan menerima upah atau imbalan baik berupa uang
maupun barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian maupun
borongan. Usaha pertanian meliputi: pertanian tanaman pangan,
perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan dan perburuan,

termasuk juga jasa pertanian.

Majikan didefinisikan sebagai orang atau pihak yang memberikan

pekerjaan dengan pembayaran yang di sepakati.

f. Pekerja bebas di non pertanian didefinisikan sebagai seseorang yang
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari
1 majikan dari sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan
menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang dan
baik dengan sistem pembayaran harian mupun borongan. Usaha non
pertanian meliputi: usaha di sektor pertambangan, industri, listrik,
gas dan air, sektor konstruksi/bangunan, sektor perdagangan, sektor

angkutan, pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi,
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usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan, sektor jasa

kemasyarakatan, sosial dan perorangan.

Kategori pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di non
pertanian dikembangkan mulai pada publikasi 2001. Pada tahun 2000 dan
sebelumnya dikategorikan pada buruh/karyawan/pegawai dan berusaha
sendiri (pekerja bebas di pertanian termasuk dalam
buruh/karyawan/pegawai dan pekerja bebas di non pertanian termasuk

dalam berusaha sendiri).

. Pekerja keluarga/tak dibayar didefinisikan sebagai seseorang yang

bekerja membantu orang lain yang berusaha dengan tidak mendapatkan

upah/gaji, baik berupa uang maupun barang.
Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari:

1. Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti
istri/anak yang membantu suaminya/ayahnya bekerja di sawah dan
tidak dibayar.

2. Bukan anggota rumah tangga tetapi keluarga dari orang yang
dibantunya, seperti famili yang membantu melayani penjualan di

warung dan tidak dibayar.

3. Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang yang
dibantunya, seperti orang yang membantu menganyam topi pada

industri rumah tangga tetangganya dan tidak dibayar.






ULASAN SINGKAT







Pembahasan tentang ketenagakerjaan biasanya meliputi aspek jumlah,
sebaran, dan pendapatan. Pada bagian pertama publikasi ini menyajikan jumlah
tenaga kerja, yaitu orang-orang yang mempunyai potensi untuk bekerja. Pada
bagian berikutnya disajikan tentang sebaran penduduk yang bekerja, yang
disajikan menurut jenis kelamin, lapangan usaha, dan status pekerjaan. Pada
publikasi ini, sebagian data juga disajikan secara series sehingga dapat dilihat
perkembangannya dari tahun ke tahun. Hal lain yang disajikan adalah data

tentang pengangguran terbuka dan dampak dari Covid-19.

Ketika membahas mengenai ketenagakerjaan terdapat istilah penduduk
usia kerja (working age population) yang merupakan penduduk berusia 15 tahun
ke atas. Penduduk dengan usia tersebut diisyaratkan dapat diterima dalam pasar

ketenagakerjaan.

2020 2021 2022

Perkembangan Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Kolaka Timur
Sumber: Sakernas, 2020-2022

Gambar 4.1. Perkembangan Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Kolaka
Timur Tahun 2020-2022

Berdasarkan gambar di atas, penduduk usia kerja di Kabupaten Kolaka
Timur pada tahun 2022 terus mengalami peningkatan dari tahun-tahun
sebelumnya. Pada tahun 2022, jumlah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas
adalah berjumlah 106.049 penduduk. Nilai tersebut mengalami peningkatan

sebesar 2,45 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
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4.1 Perkembangan Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja

Angkatan kerja pada dasarnya merujuk pada kelompok penduduk yang
berada pada pasar kerja, yaitu penduduk yang siap terlibat dalam kegiatan
ekonomi produktif. Angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke
atas baik yang bekerja ataupun sementara tidak bekerja dan penduduk berusia
15 tahun ke atas yang pengangguran. Indikator ini bermanfaat untuk mengetahui
jumlah penduduk yang berpotensi untuk bekerja. Semakin tinggi jumlah angkatan
kerja, semakin banyak pula jumlah penduduk yang berpotensi untuk bekerja.
Apabila angkatan kerja di suatu daerah berlimpah dan dapat dimanfaatkan secara
maksimal, daerah tersebut tidak akan kekurangan sumber daya manusia untuk

melakukan pekerjaan/produksi suatu barang/jasa.

Berdasarkan hasil Sakernas 2022 yang disajikan pada Tabel 4.1, selama
kurun waktu 2020-2022 jumlah angkatan kerja di Kabupaten Kolaka Timur turun
sebesar 6,01 persen. Sementara pada tahun 2021-2022 penurunan angkatan kerja
yang terjadi adalah 4,78 persen. Terjadinya penurunan angkatan kerja pada
tahun 2020-2022 disebabkan sebagian penduduk yang sebelumnya merupakan
angkatan kerja beralih menjadi bukan angkatan kerja karena mengurus rumah
tangga dan mulai berlakunya sekolah secara luring sehingga banyak pekerja
keluarga yang saat ini fokus bersekolah. Selain itu juga terjadinya pemulihan
perekonomian pasca pandemi sehingga banyak penduduk yang kembali bekerja
atau mencari kerja di luar Kabupaten Kolaka Timur. Jumlah angkatan kerja
dipengaruhi oleh komponen jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja

dan jumlah penduduk 15 tahun ke atas yang menganggur.

Tabel 4.1 Perkembangan Jumlah Angkatan Kerja di Kabupaten Kolaka Timur
Tahun 2020-2022

Tahun
Komponen Angkatan Kerja
2020 2021 2022
(1) () (3) (4)
Bekerja 75.860 74.752 72.077
Pengangguran 2.577 2.667 1.640
Total 78.437 77.419 73.717

Sumber: Sakernas, 2020-2022
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Pada tahun 2022, jumlah angkatan kerja terdiri dari 48.225 penduduk
berjenis kelamin laki-laki atau sekitar 65,42 persen dari total angkatan kerja.
Sementara jumlah angkatan kerja berjenis kelamin perempuan adalah 25.492
penduduk atau sekitar 34,58 persen dari total angkatan kerja. Berdasarkan angka
tersebut, rasio jenis kelamin angkatan kerja di Kabupaten Kolaka Timur tahun
2022 sebesar 189,18 yang artinya terdapat 189 sampai 190 angkatan kerja laki-
laki pada setiap 100 angkatan kerja perempuan. Dari tahun ke tahun proporsi
angkatan kerja yang berjenis kelamin laki-laki selalu lebih besar dibandingkan

dengan angkatan kerja perempuan.

mBekerja ®Pengangguran Bukan Angkatan Kerja
Sumber: Sakernas, 2022

Gambar 4.2 Persentase Kegiatan Utama dalam Seminggu Terakhir
Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Kolaka Timur Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 4.2, pada kurun waktu 2020-2022, jumlah bukan
angkatan kerja di Kabupaten Kolaka Timur terus meningkat. Peningkatan yang
terjadi pada tahun 2020-2022 adalah sebesar persen. Terhadap penduduk usia
kerja, 30,49 persen diantaranya adalah bukan angkatan kerja (Gambar 4.2).
Jumlah bukan angkatan kerja ini dipengaruhi oleh komponen jumlah penduduk

15 tahun ke atas yang sekolah, mengurus rumah tangga, dan lainnya. Berdasarkan



jenis kelamin, terdapat 25.604 penduduk atau 79,19 persen bukan angkatan kerja
yang merupakan perempuan yang didominasi karena kegiatan sehari-harinya

adalah mengurus rumah tangga.

Tabel 4.2 Perkembangan Bukan Angkatan Kerja di Kabupaten
Kolaka Timur Tahun 2020-2022

Tahun Jumlah Penduduk Bukan Angkatan Kerja
(1) (2)

2020 22.539

2021 26.091

2022 32.332

Sumber: Sakernas. 2020-2022

4.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah salah satu ukuran yang
dapat digunakan untuk mengetahui proporsi penduduk yang aktif bekerja atau
mencari pekerjaan di suatu daerah. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
merupakan persentase antara jumlah angkatan kerja terhadap penduduk usia
kerja. Sedangkan angkatan kerja merupakan penduduk usia kerja yang telah
“siap” untuk bekerja, baik mereka yang sudah bekerja, sementara tidak bekerja
(karena sakit, cuti, dan sebagainya) tetapi sebenarnya punya pekerjaan serta
mereka yang belum mendapatkan pekerjaan. Besarnya TPAK secara langsung
dipengaruhi oleh besarnya penduduk usia kerja yang masuk dalam angkatan

kerja, serta keadaan sosial ekonomi dan budaya masyarakat setempat.

Tabel 4.3 Perbandingan TPAK Kabupaten Kolaka Timur dengan
Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2020-2022
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Tahun TPAK Kolaka Timur TPAK Sulawesi Tenggara
(1) (2) (3)

2020 77,68 69,83

2021 74,79 70,09

2022 69,51 68,82

Sumber: Sakernas, 2020-2022




Pada Tabel 4.3 disajikan TPAK di Kabupaten Kolaka Timur dan Provinsi
Sulawesi Tenggara tahun 2020-2022. Secara keseluruhan, pada tahun 2020 TPAK
Kabupaten Kolaka Timur sebesar 77,68 persen dan pada tahun 2021 mengalami
penurunan sebesar 2,89 persen menjadi 74,79 persen. Pada tahun 2022 kembali
mengalami penurunan yang cukup tinggi, yaitu 5,28 persen. Hal ini menandakan
bahwa terjadi pergeseran dari angkatan kerja menjadi bukan angkatan kerja
yang cukup tinggi. Namun jika dibandingkan dengan TPAK Provinsi Sulawesi
Tenggara, selama 3 tahun terakhir TPAK Kabupaten Kolaka Timur selalu lebih

tinggi.

AR 88,82 87,75
63,26 59,69
2% 49,89
2020 2021 2022
Laki-laki Perempuan

Sumber: Sakernas, 2020-2022

Gambar 4.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Kolaka Timur tahun 2020-2022

Ketika ditinjau lebih dalam berdasarkan jenis kelamin, di Kabupaten
Kolaka Timur baik TPAK laki-laki maupun perempuan mengalami penurunan dari
tahun ke tahun selama 3 tahun terakhir. Hal ini dapat ditunjukan pada Gambar
4.3. Penurunan yang paling tinggi pada TPAK perempuan terjadi pada tahun 2022,
yaitu sebesar 9,80 persen. Sementara penurunan paling tinggi pada TPAK laki-laki
terjadi pada tahun 2021, yaitu sebesar 2,23 persen. Dari tahun ke tahun TPAK

laki-laki selalu lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Hal ini menunjukan
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bahwa laki-laki di Kabupaten Kolaka Timur cenderung lebih aktif dalam kegiatan
ekonomi dibandingkan dengan perempuan. Fenomena ini biasa terjadi karena
umumnya perempuan cenderung memiliki peran untuk mengurus rumah tangga,

bukan sebagai penopang ekonomi keluarga.

4.3 Tingkat Pendidikan Angkatan Kerja

Tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh angkatan kerja dapat menjadi
salah satu indikator kualitas angkatan kerja. Tingkat pendidikan angkatan kerja
secara tidak langsung akan berpengaruh pada daya saing angkatan kerja maupun
produktivitas tenaga kerja itu sendiri. Semakin rendah pendidikan yang
ditamatkan oleh angkatan kerja semakin rendah pula kualitas angkatan kerja
tersebut yang pada akhirnya akan berakibat semakin rendahnya peluang
angkatan kerja tersebut untuk bersaing dalam pasar kerja. Latar belakang
pendidikan angkatan kerja yang relatif rendah diduga adalah merupakan masalah
utama yang menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang
berakibat pada rendahnya kualitas tenaga kerja. Pada akhirnya, berpengaruh

pada perekonomian dan sosial budaya bangsa.

Bekerja Pengangguran

60,24

43,82

33,23
29,89

13,35 13,57
3,41 3,11
SD ke bawah SMP/sederajat SMA/sederajat Perguruan Tinggi
Sumber: Sakernas, 2022

Gambar 4.4 Persentase Penduduk yang Bekerja dan Menganggur menurut
Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Tahun 2022
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Pada Gambar 4.4 ditunjukan bahwa kualitas penduduk bekerja di
Kabupaten Kolaka Timur dapat dikatakan masih rendah. Hal ini dicerminkan
dengan masih tingginya penduduk bekerja dengan pendidikan rendah yakni tamat
SD ke bawah yang mencapai 43,82 persen dari total penduduk 15 tahun ke atas
yang bekerja di Kabupaten Kolaka Timur. Jika ditinjau lebih dalam lagi,
persentase penduduk yang bekerja dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi
ke atas kedua terendah dibandingkan keseluruhan penduduk yang bekerja hanya,
yaitu 13,57 persen. Hal ini juga dapat menggambarkan bahwa penduduk dengan
pendidikan rendah lebih mudah masuk ke pasar tenaga kerja disebabkan
kebanyakan mereka cenderung tidak memilih-milih jenis pekerjaan dan bersedia
masuk ke pasar tenaga kerja informal dibanding mereka yang berpendidikan

menengah atau tinggi.

Sementara itu, penduduk yang menganggur masih didominasi oleh lulusan
SMA/sederajat sebesar 60,24 persen. Pendidikan SMA/sederajat sebagai salah
satu pendidikan menengah, dimana rata-rata mereka lebih memilih-milih jenis
pekerjaan dan lebih memilih untuk masuk sektor formal. Padahal kebanyakan
sektor formal mensyaratkan kualifikasi jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
pengalaman kerja yang memadai. Hal ini mengakibatkan mereka akhirnya

memilih untuk tidak bekerja (menganggur).
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Sumber: Sakernas, 2022
Gambar 4.5 Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Tingkat

Pendidikan yang Ditamatkan dan Jenis Kelamin Tahun 2022
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Apabila dirinci menurut jenis kelamin (Gambar 4.5), terlihat bahwa
kualitas pekerja laki-laki terlihat berbeda dengan kualitas pekerja perempuan.
Hal ini digambarkan dari persentase penduduk bekerja yang berpendidikan SD ke
bawah masih tinggi baik untuk laki-laki maupun perempuan. Pekerja laki-laki
berpendidikan tamat SD ke bawah sebesar 47,88 persen, sedangkan perempuan
sebesar 36,04 persen. Namun demikian untuk penduduk bekerja yang
berpendidikan perguruan tinggi terlihat lebih didominasi oleh pekerja perempuan

sebesar 24,44 persen dibanding laki-laki yang 7,89 persen.

4.4 Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha

Lapangan usaha didefinisikan sebagai bidang kegiatan dari
pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. Secara garis
besar, lapangan pekerjaan penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja juga
dapat dikelompokan menjadi 3 sektor utama yaitu sektor pertanian, manufaktur
(pertambangan, industri, listrik dan konstruksi) dan jasa-jasa (perdagangan,

transportasi, keuangan, dan jasa kemasyarakatan).

Pertanian Manufaktur Jasa

Sumber: Sakernas, 2022

Gambar 4.6 Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Lapangan
Usaha di Kabupaten Kolaka Timur Tahun 2022
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Berdasarkan hasil Sakernas 2022 yang ditunjukan pada Gambar 4.6, jumlah
penduduk yang bekerja pada sektor pertanian lebih tinggi dibandingkan sektor
lainnya. Sektor pertanian ini mampu menyerap lebih dari setengah jumlah
penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja. Pada tahun 2022, penduduk yang
bekerja pada sektor pertanian mencapai 37.295 orang. Penyerapan tenaga kerja
disektor ini yang cenderung selalu lebih besar dibandingkan sektor lainnya
menunjukkan bahwa pekerja sektor pertanian merupakan lapangan usaha yang
mudah dimasuki oleh pekerja karena tidak membutuhkan pendidikan maupun
pengalaman yang memadai untuk berkecimpung pada sektor pertanian. Sektor
ini juga menjadi kontributor tertinggi dalam PDRB di Kabupaten Kolaka Timur
sehingga sejalan dengan penyerapan tenaga kerjanya yang juga lebih tinggi
dibandingkan sektor lainnya. Sementara penduduk yang bekerja pada sektor

manufaktur dan jasa adalah berjumlah masing-masing 9.275 dan 25.507 orang.

Laki-laki =Perempuan
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29,71

22,18
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9,60
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Pertanian Manufaktur Jasa

Sumber: Sakernas, 2022
Gambar 4.7 Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Sektor

Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin Tahun 2022

Jika dilihat lebih rinci berdasarkan jenis kelamin (Gambar 4.7), pada tahun
2022 terlihat bahwa sebagian besar pekerja laki-laki tercatat bekerja pada
lapangan usaha primer (pertanian) yang mencapai 63,25 persen diikuti oleh
lapangan usaha tersier (perdagangan, jasa-jasa, dll) yang mencapai 22,18 persen.

Sedangkan pekerja laki-laki bekerja paling sedikit berada pada lapangan usaha
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sekunder (manufaktur) hanya sebesar 14,57 persen dari total laki-laki yang
bekerja hal ini disebabkan sektor ini hanya menyerap sedikit tenaga kerja di

Kolaka Timur.

Untuk pekerja perempuan, sebagian besar bekerja pada lapangan usaha
tersier (perdagangan, jasa-jasa, dll) yang mencapai 60,68 persen diikuti oleh
lapangan usaha primer (pertanian) yang mencapai 29,71 persen. Sektor Pertanian
mampu menyerap tenaga kerja perempuan dikarenakan sektor ini tidak
membutuhkan kualifikasi yang memadai baik segi pendidikan maupun
keterampilan sedangkan sektor perdagangan yang di dalamnya termasuk
perdagangan merupakan sektor terbanyak kedua menyerap tenaga kerja

perempuan disebabkan usaha ini merupakan usaha berbasis rumah tangga.

4.5 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan

Pada Gambar 4.8 disajikan persentase penduduk yang bekerja menurut
status pekerjaan dan jenis kelamin tahun 2022. Pada gambar tersebut tampak
dengan jelas perbedaan pola distribusi penduduk yang bekerja menurut status

pekerjaan antara laki-laki dan perempuan.

.. 36,78
Berusaha sendiri 19,38

Berusaha dibantu buruh tidak 23,15
tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar 12,86

4,58

Berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar 037

. 20,86
Buruh/karyawan/pegawai 30,84

2,60

Pekerja bebas 0,21

. . . 12,03
Pekerja keluarga/tidak dibayar 36,34

Laki-laki Perempuan
Sumber: Sakernas, 2022

Gambar 4.8 Persentase Penduduk yang Bekerja Menurut Status

Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin Tahun 2022
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Penduduk laki-laki yang bekerja sebagian besar tercatat sebagai berusaha
sendiri, yaitu 36,78 persen. Sedangkan pada pekerja perempuan sebagian besar
berstatus sebagai pekerja keluarga atau pekerja tidak dibayar, yaitu 36,34
persen. Hal ini bisa terjadi karena sebagian besar penduduk Kabupaten Kolaka
Timur yaitu 51,74 persen (Gambar 4.5) berusaha di sektor pertanian yang rata-
rata dibantu oleh pekerja perempuan, seperti istri atau anaknya untuk
membantu pekerjaan sebagai pekerja keluarga. Pada sektor pertanian ini ibu-ibu
rumah tangga atau anggota rumah tangga lainnya turut serta membantu
suami/keluarga dalam mengelolah tanah pertanian misalnya menanam padi,
menuai dan atau pekerjaan lainnya yang pada umumnya dapat dikerjakan oleh
kaum perempuan. Sementara itu, persentase pekerja perempuan sebagai

pekerja bebas paling rendah, yaitu sebesar 0,21 persen.

Secara umum, didapatkan bahwa penduduk di Kabupaten Kolaka Timur
yang bekerja dengan berusaha sendiri berada di posisi pertama yakni sebesar
30,81 persen, sedangkan posisi kedua adalah sebagai buruh/karyawan/pegawai,
yaitu sebesar 24,29 persen. Kemudian diikuti oleh penduduk yang bekerja sebagai
pekerja keluarga/tidak dibayar, yaitu sebesar 20,37 persen dari total penduduk

bekerja 15 tahun ke atas.

4.6 Tingkat Kesempatan Kerja (TKK)

Indikator ketenagakerjaan lainnya yang dapat menggambarkan kondisi
ketenagakerjaan adalah Tingkat Kesempatan Kerja (TKK). TKK adalah peluang
seorang penduduk usia kerja yang masuk ke dalam angkatan kerja untuk bekerja.
Indikator TKK juga menunjukkan kemudahan angkatan kerja untuk berpartisipasi
secara ekonomi di seluruh sektor. TKK dihitung dari persentase penduduk bekerja
terhadap keseluruhan angkatan kerja. Semakin besar angka TKK, berarti semakin

baik pula kondisi ketenagakerjaan pada suatu wilayah.

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari TKK Kabupaten Kolaka Timur
adalah 97,78 persen. Ini mengindikasikan dari 100 orang yang tergolong angkatan
kerja terdapat sekitar 97 sampai 98 orang telah bekerja atau terserap dalam

pasar kerja yang tersebar di berbagai sektor perekonomian. Apabila dilihat
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berdasarkan jenis kelamin, TKK antara angkatan kerja perempuan dan angkatan
kerja laki-laki tidak berbeda secara signifikan, dimana TKK laki-laki sekitar 98,18

persen dan TKK penduduk perempuan sekitar 97,01 persen.

Tabel 4.4 Jumlah Angkatan Kerja, Penduduk Bekerja, dan Tingkat Kesempatan
Kerja (TKK) Menurut Jenis Kelamin Tahun 2022

Jenis Kelamin
Jenis Kegiatan Total
Laki-laki Perempuan

(1 (2) 3) (4)

Bekerja 47.348 24.729 72.077
Angkatan Kerja 48.225 25.492 73.717
TKK 98,18 97,01 97,78

Sumber: Sakernas, 2022

4.7 Pengangguran Terbuka

Pengangguran terbuka (open unemployment) adalah kegiatan seseorang
yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan baik yang belum pernah
bekerja dan sedang berusaha mendapat pekerjaan, ataupun yang sudah pernah
bekerja karena sesuatu hal berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha
untuk mendapatkan pekerjaan. Terdapat empat kriteria yang dicakup
pengangguran, Yyaitu mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, putus
asa/merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, dan sudah mempunyai
usaha/diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja. Hal ini sejalan dengan
konsep yang dikembangkan oleh International Labor Organization (ILO), mereka
yang juga termasuk sebagai pengangguran terbuka antara lain (a) mereka yang
tidak bekerja, tetapi sedang mempersiapkan usaha, (b) mereka yang merasa
tidak mungkin mendapat pekerjaan, dan (c) mereka yang belum mulai bekerja,
yaitu mereka yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja,

tetapi pada saat pencacahan belum mulai bekerja.
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Tabel 4.5 Jumlah Pengangguran, Angkatan Kerja, dan Tingkat
Pengangguran Terbuka tahun 2020-2022

Jumlah Jumlah Angkatan
Tahun ) TPT (%)
Pengangguran Kerja
(1 (2) (3) (4)
2020 2.577 78.437 3,29
2021 2.667 77.419 3,44
2022 1.640 73.717 2,22

Sumber: Sakernas, 2020-2022

Berdasarkan Tabel 4.5, dalam kurun waktu 2020-2022 Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Kolaka Timur mengalami peningkatan
lalu penurunan. Pada tahun 2021, tingkat pengangguran mengalami peningkatan
dibanding tahun 2020 yaitu dari 3,29 persen menjadi 3,44 persen. Pada tahun
2022 angka tersebut mengalami penurunan menjadi 2,22 persen. Hal ini
disebabkan oleh terciptanya lapangan kerja karena sedang dibangunnya
bendungan dan dilakukan pengaspalan jalan pada beberapa titik di Kabupaten
Kolaka Timur.

Laki-laki =Perempuan

1,01

E
E

0,00 0,00

SD ke bawah SMP/sederajat SMA/sederajat Perguruan Tinggi

Sumber: Sakernas, 2022
Gambar 4.9 Tingkat Pengangguran Terbuka (%) Menurut Pendidikan dan
Jenis Kelamin Tahun 2022
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Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan yang ditamatkan
(Gambar 4.9), jumlah pengangguran laki-laki lebih besar dibandingkan
perempuan dimana pengangguran perempuan sebesar 1,03 persen atau 763 orang
sedangkan jumlah pengangguran laki-laki berjumlah 877 orang atau sebesar 1,19
persen. Sementara jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan yang ditamatkan,
pengangguran yang tinggi terdapat pada kelompok pendidikan SMA dan perguruan
tinggi. Sedangkan pengangguran pada kelompok pendidikan SD kebawah
cenderung lebih sedikit. Hal ini terjadi karena pada kelompok ini cenderung tidak
memilih-milih pekerjaan terutama bagi mereka yang bekerja di sektor pertanian,
hal ini diperkuat dengan Gambar 4.6 dimana salah satu jumlah pekerja paling
banyak di sektor pertanian sebesar 51,74 persen dan Gambar 4.4 yang
menunjukan penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja di Kolaka Timur masih

cukup besar yang tamatan SD ke bawah.

Pengangguran di Kabupaten Kolaka Timur tertinggi terdapat pada
kelompok pendidikan SMA. Hal ini dimungkinkan karena mereka pada kelompok
pendidikan tersebut lebih memilih-milih pekerjaan dibandingkan kelompok
pendidikan di bawahnya. Tingkat pengangguran mereka yang pendidikan
terakhirnya di perguruan tinggi tercatat 0,73 persen sedangkan pendidikan SMA
sederajat sebesar 1,34 persen, dan pendidikan SD sederajat dan SMP sederajat
masing-masing sebesar 0,08 persen dan 0,07 persen. Informasi ini dapat memiliki
implikasi penting bagi pemerintah dalam kaitannya mengenai kebijakan
pendidikan maupun pihak swasta selaku salah satu penyedia lapangan kerja. Jika
diketahui orang dengan pendidikan rendah berada pada resiko yang lebih tinggi
menjadi pengangguran, kebijakan yang mungkin yaitu meningkatkan tingkat
pendidikan mereka atau menciptakan lebih banyak pekerjaan dengan
keterampilan rendah (low skilled job). Sementara itu, jika pengangguran lebih
tinggi pada penduduk dengan pendidikan tinggi bisa menunjukan pekerjaan

teknis untuk pendidikan professional.
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4.8 Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia Kerja (PUK)

Pada tahun 2022 masih cukup banyak pasien Covid-19 yang disebabkan
oleh penyebaran varian Omicron meskipun merupakan tahun ketiga pandemi.
Hingga tahun 2022, pandemi ini masih berdampak pada kondisi ekonomi dan

sosial, termasuk di Kabupaten Kolaka Timur.

Sejak Sakernas Agustus 2020 sudah dilakukan perlakuan untuk melihat
dampak dari Covid-19 melalui Penduduk Usia Kerja (PUK). Perlakuan ini
diterapkan dengan mengelompokan menjadi empat komponen, diantaranya

adalah sebagai berikut:

Pengangguran karena Covid-19
Pengangguran karena Covid-19 merupakan pengangguran yang
telah berhenti bekerja karen Covid-19.
e Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19
Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 merupakan PUK
yang bukan kategori angkatan Kerja namun memiliki pengalaman
kerja dimana berhenti bekerja karena Covid-19.
e Sementara tidak bekerja karena Covid-19
Sementara tidak bekerja karea Covid-19 merupakan PUK yang
saat ini memiliki pekerjaan namun sedang/sementara tidak bekerja
dengan alasan Covid-19.
e Penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja karena
Covid-19

Penduduk Usia Kerja (PUK) di Kabupaten Kolaka Timur yang berjumlah
106.049 orang, terdapat 348 orang yang terdampak pandemi Covid-19 (0,33
persen). Terdapat penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja
karena Covid-19 sejumlah 249 orang atau 71,55 persen dari total PUK yang
terdampak pandemi Covid-19. Sementara 28,45 persen atau 99 orang lainnya

termasuk ke dalam kelompok sementara tidak bekerja karena pandemi ini.
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Lampiran 1 Penduduk Menurut Jenis Kegiatan di Kabupaten Kolaka Timur,

Agustus 2022

Jenis Kelamin
Jenis Kegiatan Total
Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)

Bekerja 47.348 24.729 72.077

Pengangguran 877 763 1.640
Bukan Angkatan Kerja 6.728 25.604 32.332
TOTAL 54.953 51.096 106.049

Sumber: Sakernas, 2022
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Lampiran 2 Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan di Kabupaten
Kolaka Timur, Agustus 2022

Jenis Kelamin
Jenis Kegiatan Total
Laki-laki Perempuan

(M () 3) 4)

Pertanian 29.947 7.348 37.295

Manufaktur 6.900 2.375 9.275

Jasa 10.501 15.006 25.507
TOTAL 47.348 24.729 72.077

Sumber: Sakernas, 2022
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Lampiran 3 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan di Kabupaten Kolaka

Timur, Agustus 2022

Jenis Kelamin

Jenis Kegiatan Total
Laki-laki Perempuan
(M (2) A3) 4)
Berusaha Sendiri 17.413 4.792 22.205
Berusaha dibantu pekerja tidak
tetap/pekerja keluarga/tidak 10.962 3.181 14.143
dibayar
Berusaha dibantu pekerja tetap
dan dibayar 2.170 91 2.261
Buruh/karyawan/pegawai 9.878 7.626 17.504
Pekerja bebas 1.230 52 1.282
Pekerja keluarga/tidak dibayar 5.695 8.987 14.682
TOTAL 47.348 24.729 72.077

Sumber: Sakernas, 2022
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Lampiran 4 Angkatan Kerja Menurut Pendidikan dan Jenis Kegiatan di

Kabupaten Kolaka Timur, Agustus 2022

Jenis Kegiatan Jen's Ketamin Total
Laki-laki Perempuan

(M 2) A3) 4) ()
Bekerja 22.671 8.912 31.583

SD Pengangguran - 56 56
Angkatan Kerja 22.671 8.968 31.639
Bekerja 5.713 3.911 9.624

SMP Pengangguran - 51 51
Angkatan Kerja 5.713 3.962 9.675
Bekerja 11.990 4.832 16.822

SMA Umum Pengangguran 742 246 988
Angkatan Kerja 12.732 5.078 17.810
Bekerja 3.240 1.030 4.270

SMA Kejuruan Pengangguran
Angkatan Kerja 3.420 1.030 4.270
Bekerja 90 2.222 2.312
Diploma I/1I/111 | Pengangguran

Angkatan Kerja 90 2.222 2.312
Bekerja 3.644 3.822 7.466

Universitas Pengangguran 135 410 545
Angkatan Kerja 3.779 4.232 8.011

Sumber: Sakernas, 2022
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l' Bl - SAK.AGS22-AK

€ . B A

BADAN P.L;SAT STATISTIK 'J - \.
SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2022
RAHASIA AGUSTUS
Klasifikasi Momor
Prowinsi HKabMota  Kecamatan Desalkel E:(zst: Womor Blok Sensus Momor Kode Sampel -?:I:g:;
Wama Kepala Rumah Tangga berdasarkan
SAK.AGS22-DSRT
Status Pencacahan: 1. Berhasil 2. Menolak 3. Tidak dapat diternui
Kode Petugas: Nama Petugas: Ma. HP Petugas:

PETUNJUK PENGISIAN

* Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernaz) merupakan survei yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik
di seluruh Indonesia.

® Sakernas mengumpulkan data ketenagakerjaan seperti jumlah penduduk bekerja, pengangguran, dan indikator
ketenagakerjaan lainnya.

* Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997, setiap responden wajib memberikan keterangan dalam survei yang
dilakukan cleh Badan Pusat Statistik.

# Seluruh datafinfermasi yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk keperluan perencanaan
pembangunan.

TATA CARA DAN CONTOH PENGISIAM
1. Tuliskan jawaban dengan huruf KAPITAL, pada tempat yang tersedia

Nama Kepala Rumah Tangga: DASRI KARMILA

2. Berikan tanda cek [V ) pada kotak yang telah disediakan sesuai pilihan jawaban

Jenis kelamin: W (1. Laki-laki 2. Perempuan

3. Jika ingin memperbaiki jawaban, coret jawaban yang salah kemudian tuliskan atau berikan tanda cek pada
jawaban yang benar

Mama Kepala Rumah Tangga: | S e— DESI KARMILA |
leniz kelamin: = 1. Laki-laki W | 2. Perempuan

KOMSEP DAN DEFINISI

Kepala Rumah Tangga adalah seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari, atau seseorang yang
dianggap sebagai kepala rumah tangga.

Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang biasa tinggal di rumah.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan paling sedikit selama satu jam dalam seminggu terakhir untuk
mempercleh penghasilan atau keuntungan.
Termasuk juga bekerja adalah:
a. Kegiatan untuk membantu mempercleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam
seminggu terakhir.
b. Orang yang punya usaha/pekerjaan tetapi selama seminggu terakhir tidak bekerja.
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MNama Pemberi
Infarmasi Utama

Mo. HP
Alamat Lengkap

DAFTAR ANGGOTA RUMAH TAMNGGA

04. Anak irlangiat 08. Famlll 1ain gengan kepala rumah fangga)

Hubu-
IcIngan
angan .
No Hama Anggota Rumah Tangga :ﬁﬁ;': K:]af:r'::n Bulan dan Tahun Umur
Urut {Termasuk Kepala Rumah Tangga) Tangga (berikan tanda cek) Lahir {fahun)
fiNskan
Fode)
i1 12 (2 (4] 4] 18}
Bulan Tahun
1 o1 1.Laki-laki 2 Parempuan .
Bulan Tahun
2 1.Laki-laki 2 Perempuan .
Bulan Tahun
3 1.LakiHaki 2 Perempuan -
Bulan Tahun
4 1. LakiHaki 2 Perempuan -
— Bulan Tahun
5 1. LakiHaki 2 Perempuan -
Bulan Tahun
E 1. Laki-laki 2 Perempuan .
Bulan  Tahun
T 1.Laki-Haki 2 Perempuan -
Kode Kolom (3): Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga
04. Kapala romah tangga 05. Menantu 0. Pambantu rumah tangga
02, Istrifsuamd 06. Cucu 10. Sopirfukang kebun
03. Anak kandung 07. Orang tuaimertua 11. Lalnnya (orang yang tdak ada hubungan

PENGECEKAN ANGGOTA RUMAH TANGGA [DIISI OLEH PETUGAS)

1}. Apakah ada pembantu rumah tangga. soplr, tkang kebun, pengasun anakiarang iU, dan yang sejenisnya tinggal dl ramah Ini?

1.¥A == Tulls dalam gafiar

1.¥A —= Tulls dalam daftar

1. YA — Tulls galam daftar

4). Apakah ada anggota ruman ta
pONOok pesantren) yang belum

1.%A —=  Tulls dalam dafar

Heata

1.¥A —= Coret darl daftar

ol bermaksu
1. YA —= Coret darl dafiar

1.¥A —= Core? carl gaftar

2. TIDAK

2). Apakah ada orang yang blasanya tinggal dl ruman inl tetapl sedang beperglan s21ama kurang dar 1 tahun?

2. TIDAK

3). Apakah ada anggata ruman tangga lain sepertl bayl atau anak kedl yang belum tercatat pada dattar dl atas?

2. TIDAK

ar ﬁeﬂagg#;rfemun SDVSMPUSMA atau yang sederalat dan tnggal di tempat 13in [misal boarding schoai atau
am r?

2 TIDAK

5). Apakah ada anggeta rumah tangga (termasuk Kepala Rumah Tangga) yang sudah tercatat dalam dattar di atas, namun bekerja &an tnggal di tempat
iain, dan ticak putang secara ndin minimal sekall dalam seminggu’?

2. TIDAK

). Apakah ada anggota rumah tangga yang sudah tercatat dalam daftar di atas, namun sedang beperglan selama 1 tahundiebin atau kurang darl 1 tahun
QPI; dqfﬂEnHHp dl temipat tnggal yang baru®

2. TIDAK

7). Apakah ada anggeta rumah tangga yang sudah tercatat dalam daftar 4l atas, tetapl sedang kullah (Diploma/Universitas) dan tnggal di tempat lain?

2. TIDAK

[ s0]




DISI UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1. | HAMA DAN NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA Ha. Urut
[Saln dan Mo, urut paca daftar anggara rumah fangga o halaman 2)
2. | HAMA DAM HOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA Mo, Urut
FEMBERI INFORMASI
{Saln dan No. LIt pada daftar angpata rumah fangga o aiaman 23 | e e e
3.a | Nomor Induk Kependudukan (NIK):
3b | Jika NIK tidak terisi, sebutkan alasannya: 1. Dokumen hilang/rusak
2. Belumitidak punya KKKTP
3. KK atau KTP ada di tempat lain
4. Lainnya, tuliskan... ...
4. | Apakah status perkawinan (NAMA)? I 1. Belum kawin | 3. Cerai hidup
I 2 Kawin 4. Cerai mati
3. | Apakah (NAMA) bersekolah? 1. Belum bersekolah  —= LANJUT KE NO. £.d
{Anak yang sedang o TRAPAUD, tYanggap belum bersekolah) 2. Masih bersekolah
3. Tidak bersekolah lagi
G.a | Apakah pendidikan tertinggi yang (NAMA) tamatkan? 1. Tidak/belum tamat 50 — LANJUT KE NO. &.d
2. SDMUSDLB/Paket & = LANJUT KE NO. B¢
3. SMPIMTs/SMPLE/Paket B —= LANJUT KE HO. B.c
4. SMAMASMLE Paket C
5. MK 9. 51
6. MAK 10. 52
7. Diplorma LN 11. 52 Terapan
. Diplorma IV 12. 53
Ak | Penyelenggara pendidikan dan jurusan pendidikan/ Penyelenggara Jurusan Pendidikan OIS OLEH
bidang studi pada pendidikan tertinggi yang ditamatkan: 1. Megeri PENGAWAS
Bent + pada salan satu s an tukskan fusan 2.5wa:sta
pendvoikanhidang sl (1P4, 183, ERcnomi, Ternolog! INformas, atsu 3. Kedinasan
Jurusan pendidiran ainnya) SEsuE denpan jurusan yang dtamatian) 4. Tidak tahu B I
A.c | Kapan (HAMA) lulus sekalahikuliah pada pendidikan
tertinggi yang ditamatkan? BULAN TAHUN
G.d ﬁg‘_ar:_:h - NAMA) pernah mengikuti pelatihan/kursus/ 1 ¥a 7 Tidak —= LANJUT KE HO.Eh
6.2 | Apakah dar pelatihan’kursusitraining tersebut (NAMA)
mempercleh sertifikat? 1.Ya 2. Tidak
6f | Apakah pelatihan/kursusitraining tersebut dilaksanakan
dalam setahun terakhir? 1. %a 2. Tidak =+ LANJUT KE NO.Eh
B.g Jenis pelatihan/kursus/training yang DIISI OLEM Metods palatinan: | Sumber blaya:
(MAMA) ikuti dalam setahun terakhir: PENGAWAS 1. Onine [ 1. Pemenimtan, tulskan [ EET] 3. Blaya sendr
2 ofine nama KiL:................ | FERGAIWAL .
R — s Lﬂl'fﬁlﬂ.
L e e 3. Kombinas! 2. Perusahasmpember keqa JE
1. Gniine 1. Pemerintan, tulskan [ GEom) 3, Blaya sendr
- nama KiL:.... ........... FERGAIRAL)
= omine ) 4. Laknya,
USRS, 1. Kombinas! [ P i
1. Onine 1. Pemerinian, fulskan [ SEGEN | 3. Blaya sendi
2 Omne nama KL .. ........... FEWGAIAS]
B e M4 Lanny,
3. Kombinas! 2. Parusakasr pambar kel S —
G.h | Apakah saat ini (NAMA) sedang mengikuti pelatihan/
kursusitraining (tidak harus bersertifikat|? 1.%a 2. Tidak
G.i | Dalam setahun terakhir apakah (NAMA) pernah mengikuti }
magang/Praktik Kerja Lapangan [PKL)? 1.%a | 2.Tdak — LANJUTKEND.T.a
6] | Apakah dari kegiatan magang/Praktik Kerja Lapangan
{PKL) tersebut (NAMA) mempercleh serfifikat? 1. ¥a 2. Tidak
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7.a | bi kah t lahir (MAMA)? 1. Di kabupaten'kota yang sama dengan
;ma:Er;a";:ﬂ ia';'n'f:l a'u'.'ﬂl.a Eano! (NARA) saaf tempat linggal sekarang PI:I:L':I;:'E:S
L &;:npn i empat ingg g d [ 2. Di kabupatenkota yang berbeda dengan —
e an (NAMA) tempat tinggal sekarang, tuliskan:
Prowvinsl M.
Katakabupaten®
"jComnd maish amtu
3. Di luar neges. tuliskan:
Megara T
75 | Pada Agustus 2017 (lima tahun yang lalu), di mana 1. Di kabupatanfota yang sama dengan DI OLEH
- ternpat tinggal sekarang
tempat tinggal (NAMA)? . PENGAWAS
2. Di kabupatenkota yang berbeda dengan
ternpat tinggal sekarang, tuliskan:
Provinsl [
Katakabupaten)
‘|Caral anlab malu
3. Di luar negen, tuliskan:
Megara T
7.c | Apakah kewarganegaraan (NAMA)? 1.WHI Eolilaildisd ol
2 WHA Megara ...
E. kah [NAMA lami kesulitan. 1. %a. sama sekali tidak | 3. Ya. sedikit kesubtan
a g:glih AN ) mengalami kesulitan/gangguan B
| 2 ¥a, banyak kesulitan 4. Tidak mengalami kesulitan
Bb kah [NAMA] lami kesulitan/ | & Ya, sama sekali tidak | 7. %a. sedikit kesubtan
:f:deng[ann? ) mengalami kesulitan/gangguan bie mendengar
8. ¥a, banyak kesulitan E. Tidak mengalami kesulitan
8. | Apakah (NAMA) mengalami kesulitanigangguan berjalan 1. %a, sama sekali tidak bisa | 3. %a, sedikit kesulitan
atau naik tangga? berjalan/naik fangga
2.¥a, banyak kesulitan | 4. Tidak mengalami kesulitan
8.d | Apakah (MAMA) mengalami kesulitanigangguan 5.%a, sama sekali idak bisa | 7.%a, sedikit kesulitan
menggunakan/menggerakkan tanganijari? menggunakan/menggerakan
tanganijar
6. %a, banyak kesulitan | 8. Tidak mengalami kesulitan
8.2 | Apakah (NAMA) mengalami kesulitanigangguan dalam ! 1':?!"::'?:"?%‘;’32;53#.&3 I 3., sedikit kesulitan
berbicara dan/atau memahami/berkomunikasi dengan berko l;a P '
orang lain? munikasl . .
2. ¥a, banyak kesulitan 4. Tidak mengalami kesulitan
&f | Apakah [NAMA) mengalami kesulitan/gangguan lainnya? I 5. ¥a, selalu mengalami | 7. ¥a, sedikit mengalami
[Misainya: keswan mﬁﬁgﬁ&h&rﬁﬂmmnﬂ, MENGURE g, kesulitan/gangguan kesulitan/gangguan
gangguan periiakiiem i, dan iain-lain) 8. Ya, seringkali mengalarmi | B. Tidak mengalami
kesulitan/gangguan kesulitanigangguan
0.a | Dalam seminggu terakhir, apakah [HAMA) bekerja?
[Bekera aualan Melakukan Kegiatan Uniul Mempersieh pendapatan’ 1.%a  —=LANJUT KEHO.12a8
penghasiian yang diakukan paing Sedkr 7 jam galam seminggu) 2. Tidak
bk | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) melakukan LANJUT KE HO. 12
kegiatan untu?mempemleh penghasilan/pendapatan/ 1va == A
uang? | 2. Tdak
bz | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) membantu
kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga/orang lain? 1.%
{Dilakukan baik dibaysr MAURLR Sgiak dlbayar, misalnya membanty # T LANJUTKENO. 12.8
arang fua [age WarLng, membaniy arang i3 beman), 35y membanty 2 Tidak
peksfiasn kEivargasrang i)
10. | Apakah (HAMA) sebenarnya memiliki pekerjaanikegiatan 1.¥a
usaha, tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja’ . C
tidak menjalankan usaha tersebut? 2. Tidak =—=LANJUT KE HO. 31.3
11.a | Apakah alasan utama (NAMA) sementara tidak bekerja I 1. Cuti
selama seminggu terakhir? | 2. Sakitlalasan kesehatan
_ | 3. Aturan waktu kerja'sistem shif?
(Pilih saiah satu alasan utama) | 4. Pemogokan kerja
| 5. Penurunan aktivitas ekonomi {penurunan permintaan
pasarijumlah pesanan, dirumahkan oleh pember kera)
| 8. Penangguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan bahan baku,
pergantian musim, menunggu panen, dll}
| 7. Takut terinfeksi CoronafCOVID-18  —s LANJUT KE NO. 110
! 8. Bocialiphysical distancing, karantina mandini, Pemberakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) —= LANJUT
9. Selain alasan di atas, tuliskan ................. KE NO. 11.c
{Contoh: sekolah, pendidikan, pelatihan, dll)
11.b EE::E:;I:HH tersebut terkait dengan pandemi Coronal 1 Ya | 5 Tidak
11.c| Apakah ada jaminan (HAMA) kembali bekerja pada [ 1.¥a 1 & Tidak yakin kembali
unit usahaiternpat kerja sekarang? 2. Tidak akan kembak 4. Tidak tahu
4
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(Jlka memilid satu peieraan maka iskan

PERTANYAAN NOMOR 12.a — 27.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA [MAMA)

DITANYAKAN JIKA NOMOR 5.5 - .c SALAH SATU BERKODE 1 ATAU HOMOR 10 BERKODE 1
Bl dalar seminggu teraknir mamiikl lebin darl satu pekegjsan, maka lsikan imfomas) mengenal
[EERErjaan rang mEnggunstan wakiu ierbanysk e wakiu yang digunakan sama, [Hkan informas mengenal pekerfaan yang memberkan penghasian ierbesar.Apabla daksm

seminggu teraknir sedang sementars Sdak bekera (o, 10 = 1) maka iskan yang ditinggaikan tersetu}
12.a| Apa yang dikerjakan (NAMA) di tempat kerja?
(Contoh: mencangiLy dan mencahut rumplt, mengemudl ek
mator, meryual babur ayam kedling, melakwkan pererjaan fukang
Dangunan, mengaar les plana, saf faty wsaha, ai : o o ) .
12| Apa yang diproduksildihasilkan/dijualidilayani dari
pekerjaan'kegiatan usaha INAHA}J?
(Confah: pacy, mefaRLrs! Kayy, (353 anghutan penumpany, 358
pendidikan, j#53 pemerntanan, (@53 konstuks] o) s - s -
12.¢| Bergerak di hid:ni apakah usahalperusahaanikantor
tempat (NAMA) bekerja?
[Canfoh: partanian pad of sawah milk sandir, penyediaan makanan’
minuman, alsk anlne, perwsahaan konsiruks), sekclah musik, i) R
13.a| Apakah status pekerjaan (HAMA)? | 1. Berusaha sendiri —= LANJUT KE NO. 13.0
| 2. Berusaha dibartu pekerja tidak tetap/pekerja . LANJUT KE
keluargatidak dibayar HO. 13.c
| 3. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar
| 4. Buruharyawan/pegawai
| 5. Pekena bebas di pertanian j|—v LANJUT KE NO. 15.2
8. Pekena bebas di nonpertanian
| 7. Pekera keluargatidak dibayar —= LAMJUT KE NO. 16.8
13.b| Berapa jumlah buruh/karyawanipegawai yang dibayar? | Orang
13.c| Apakah usaha (NAMA) terdaftar pada sistem perizinan? 1.Ya [ 2 Tidak —=LANJUT KE NO. 15.8
Sejak kapan usaha (HAMA) terdaftar pada sistem ]
13 perizinan? BULAN . TAHUMN
14.3 | Kode KBLI (DNSI OLEH PENGAWAS)
14.b | Kede KBJI (IMIS] OLEH PENGAWAS)
16.a| Berapakah pendapatan/penghasilan/gajilupah bersih ) | [T T | (Tudskan peraan
yang (MAMA) terima selama sebulan terakhir dari Uang: Rp. | - L — ﬁg{:ﬁﬂmﬂm
j i imi? - penghasian dalam
pekerjaan atau kegiatan usaha ini? Barang: Rp. . _ Bendls barang:
15.b | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah (HAMA) 1. ¥a, pendagatan/upah bertambah
mengalami perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/ 2. Ya, pendapatan/upah berkurang
gajilupah bersih? 3. Tidak ada perubahan
4. Pada Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang
15.c | Dibandingkan bulan Agustus 2021, apakah (NAMA) | 1.%a, pendapatan/upah bertambah
mengalami perubahan rata-rata pendapatan/penghasilan/ | 2.%a, pendapatan/upah berkurang
gajilupah bersih? 3. Tidak ada perubahan
| 4. Pada Agustus 2021 belum bekerja di pekerjaan sekarang
18.a | Kapan (NAMA) mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan | gy_amn ] TAHUM
usaha imi?
18.b | Jika (NAMA) bekerja sejak Agustus 2021, berapa lama
waktu yang diperlukan untuk mencari pekerjaan atau BULAN
mempersiapkan usaha pada pekerjaan ini?
17.a | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja
[MAMA} per hari dikurangi waktu istirahat? SEM | SEL | RABE | KAM | JUM | SAB | MHNG | JUMLAH
(isiFan ih j3m ke er fan! oy katak | disedlakan.
o ﬁ%-'f&,a nang itk Dekens kAR O (ha) I ~dam | Jam | Jdam | .. Jam| .. Jam|_._Jam|__Jam| . Jam
sefiap kotak per han)
17.b | Berapakah jumlah jam kerja biasanya dalam JAM
seminggu?
17.¢ | Dibandingkan bulan Februari 2020, apakah terjadi I 1.%a, jam kerja bertambah

perubahan jam kerja?

| 2.%a, jam kerja berkurang

| 3. Tidak ada perubahan  —sLANJUT KE HO. 188

| 4. Pada Februari 2020 belum bekerja —sLANJUT KE NO. 18.8
di pekerjaan sekarang




17.d| Sebelum pandemi Corona/COVID-19 {Februari 2020),
berapakah jumlah jam kerja biasanya dalam seminggu? | JAM
17.e| Apakah alasan utama perubahan jam kerja (NAMA)? 1. Meningkairya beban pekerjaan karena penambahan  konsumen
(P satal sty alasan Lwiama) atau permintaan
2. Pengurangan pekerja di tempat kerja
3. Sakit'alasan kesehatan
| 4. Cutilalasan pribadi
5. Berkurangnya bahan baku
. Takut terinfeksi CoronaZOMID-18 —s LANJUT KE NO. 18.4
7. Sociabphysical distancing, karantina mandiri, Pernberlakuan
Pernbatasan Kegiatan Masyarakat (PPEM) —s LANJUT KE
8. Selain alasan di atas, tuliskan:........._.. NO. 18.8
17§ | Apakah alasan tersebut terkait dengan pandemi Coronal .
COVID-197 i.a |2 Tudak
18.a| Selama seminggu terakhir apakah (NAMA) menggunakan
teknologi digital pada pekerjaan ini?
1. Komputer (PC, notebook, Iaptop, tablet alau PDA) 1.%a 2. Tidak
2. SmariphonsHandphane (HP) 3 ¥a 4 Tidak
3. Teknologl digltal lain (kamera dightal, alat perakam 1. %a 2 Tidak
suara, alat hitung digital, alat kesshatan digital, dan
alat digital lainnya)
JIKA HOMOR 15.a SEMUA BERKODE TIDAK (NO.15.8.1=2, NO.18.8.2 =4 DAN ND.18.8.3 = 2) LANJUTKAN KE RO. 13
18.b | Apakah (NAMA) menggunakan internet pada pekerjaan 1.¥a
ini? X
[Termasuk mengunakan whatsagp, facebook, nsfagram, uttergan | |1 2. Tidak  —s LANJUT KE NO. 13
medla sasiE AinnyE Uik kependngan pekegasn)
18.c | Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:
1. Komunikas! 1.Ya 2. Tidak
2. Promos 3. a | 4. Tidak
3. Melakukan proses panjualan barang]asa melalul emails 1 ¥a | 2 Tidak
soalal medla (nstagram, Facehook, Twitter, dil)tayanan
pesan Inatan (LIWE, Whatsapp, Telegram, dil)
4. Melakukan proses penjualan barang|ssa malalul websirel 1 ¥z | 4 Tidak
aplluaalmimaipranﬂ [anmpem Bukalapak, Olx, dll) ) )
5. Lalnnya, tullzkan .. e s e 1.%a | 2 Tidak
18. | Apakah jenis instansillembagalinstitusi dari tempat kerja/ 1. Pemerintahineged —= LA.H.JI.IT KENO. 223
usaha (HAMA)? | 2. Lembaga'organisasi internasionallembaga ron prodit
| 3. Lembaga profit (PT, CV, UD, Koperasi, Firna, BUMNBUMD)
' 4. Usaha percranganiusaha rumah tangga
! &. Fumah tangga
| 8. Tedak dapat diklasifikasikan ke dalam kode 1-5.
fuliskan: . -
7. Tidak tahu
20. | Bagaimana instansilembagafinstitusi perusahaaniusaha 1. Tidak ada pembukuan teriulis
tempat (NAMA) bekerja/berusaha melakukan pembukuan 2. Ada, pembukuan sederhana (untuk keperluan pribadi’
keuangan? pembayaran iuran/retribusi)
3. Ada, pembukuan lengkap (laba'rugi dan neraca)
1 4. Tidak tahu
1. | Apakah barang/jasa yang dihasilkan dari pekerjaan ini
diutamiakan untuk digunakan sendiri? 1.¥a 2. Tidak
22 a| Dimanakah lokasi utama tempat kerja/usaha (NAMA)? | 1. Rumah sendii —+ LANJUT KE NO. 23
2_ Rurmnah keluargafteman 8. Pasar tanpa bangunan
| 3. Rumah pemberi ke EJ.m 7. Sawah'kebuniladang/hutaniaut!
rumah pelanggan | ] danawrawakclamfempang
| 4. Kantorpabrikiged 4. Jalanij ircllﬂf jalankelilng
EM"I.pdglllg |Dk35IFﬁ3tEbaﬂ
" bangunanipera 8. Lainnya, tuliskan:..................
JIKA HOMOR 22.8 = 3 DAN HUBUNGAN DENGAN KEPALA RUMAH TANGGA =3 (PEMBANTU RUMAH TANGGA) ATAU 10 (SOPIRITUKANG
KEBUN], LANJUTKAN KE NOMOR 23
22 b Di mana tempat (NAMA) bekerja pada pekerjaan utama 1. O kabupaten'kota yang sama dengan
dalam seminggu terakhir? tempat tinggal sekarang DIIS| OLEH
- LiNtuk pedagang (ReNing), (5ikan Empat Hasanys mutal | 2. D kabupaten'kota yang berbeda dengan F.EHGA.W.AS
menjuar dagangarn. tempat tinggal selcarang. tuliskan:
- LNtk driversupiiukanyg ojek, Iskan fampar pangkaian’ Previngl
banuarmpu faksiTerminaistasun, S0 fempar  hiasanya muar Kota/Kabupaten®)
@mbil penumpang. *jCoret aalah aalu
- Lintudr wartawan gan KW, isikan skas! kantar 3. O luar neger, IJ.Illskm
Negara
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22 ¢ | Apakah (NAMA) melakukan perjalanan pergi dan pulang | [ 1. Ya sefiap han (rutin pergi ke tempat kena dan pulang ke
dari rumah/tempat tinggal ke kantorftempat kerja secara ternpat tinggal pada hari yang sama minimal satu kali seminggu)
rutin? 2.¥a, sefiap minggu (rutin pergi ke tempat kerja dan
pulang ke termpat tinggal secara mingguan,

misal: sekali seminggu atau dua kali seminggu)

3. ¥a, sefiap bulan {rutin pergi ke tempat kefja dan ﬁdg&a
pulang ke termpat tinggal lebih dari seminggu dan )
kurang dari 1 tahun)

4. Tidak rutin

22 d | Apa moda transportasi utama yang (NAMA) gunakan A L’““ﬂ?ﬁi“i pribadiidinas (mebil, sepeda, sepeda motor, bus
untuk berangkat ke tempat kerja? Tmrﬁll'?spmasl urriem (becak, motor ojek (non-online), kendaraan
(PWh s@lah sady yang utama, paky moda transporas dengan Eﬂputan berbayar, omprengan, taksi, angkutan kota, bus umum/

jarak tefgaul aiay wakiv feriama) .
-3 Tmrrspmasl online (Gojek, Grab, Maxim, dil baik berupa sepeda
motar maupun mokil)
4. Jalan kakifidak menggunakan meda transportasi apapun
LIHAT ISIAN NOMOR 13.a (status pekerjaan):
JIKA MOMOR 13.8 =4, 5, ATAU & = LANJUT KE NOMOR 23
JIKA NOMOR 13.8 =1, 2, 3, ATAU T = LANJUT KE HOMOR 27.a

23. | Bagaimana sistem pembayaran/pengupahan dari 1. Bulanan 5. Borongan
pekerjaan utama (NAMA)? 2. Mingguan . Dibayar per satuan hasil
3. Harian T. Komisi
4. Per am
24 | Apakah instansilperusahaanfusaha tempat kerja (NAMA)
memberkan/menyediakan?
a. Jaminan kesahatan 1.%a 2. Tidak 3. Tidak Tahu
b. Jaminan kecelakaan kerja 4.a 5. Tidak 6. Tidak Tahu
c. Jaminan kematian 1.¥a 2. Tidak 3. Tidak Tahu
(NOMOR 24.0-24 .1 HANYA DUS! JIKA NOMOR 133 =4)
d. Jaminan harl tua 4. %¥a 5. Tidak 8. Tidak Tahu
&. Jaminan penslun 1.¥a 2. Tidak | 3. Tidak Tahu
1. Cutl tahunanscutl sakitistirahat haldicut! beraalin
fanpa memotong upahigall pokok 4.%a 5. Tidak 8. Tidak Tahu
g. Jaminan kehilangan pekerfaan 1.¥a 2. Tidak 3. Tidak Tahu
h. Upan sesual dengan Aturan Upah Minimum Provinsl 4. Ya 5. Tidak 6. Tidak Tahu
Kabupaten/Kota
25. | Apakah (MAMA) memiliki perjanjian/kontrak kerjalsurat 1.%a, Perjanfan Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT)
keputusan? 2. ¥a, Perjanpan Kerja Waktu Tertentu (PEWT)
{Contah: 3. ¥a, Perjanpan Esan
- PEWTT. PNRTNIFOLRI, pegawa’ BUMN, pegawal fefag, ol 4. Tidak ada perjanjian'kontrak kerja
- FKWT: GUISOLIEIng, Konirak Refja Rurang dan § ranum, oi) 5. Tidak tahu

2g. | Apakah [NAMA) terdaftar sebagai anggota dalam serikat
pekerja? (Comtoh: Korpn, K3PSI, FSE0SI, 585, ZPMI, 0

JIKA UMUR (MAMA]} 5-17 TAHUN = LANJUT KE NOMOR ZT.a
JIKA UMUR (MNAMA]} 18 TAHUN ATAU LEBIH - LANJUT KE NOMOR 28.a

27.a | Apakah (HAMA) Eernah mengalami kondisi ]ranﬂ . .
membahayakan kesehatan yang disebabkan pekerjaan I 1.¥a I 2 Tidak
selama 12 bulan terakhir?

Apakah (NAMA) bekerja dalam lingkungan yang tidak
b aman atau tidak seh a?’

1.%a 2. Tidak 3. Tidak tahu

1.%a 2. Tidak

27 ¢ | Apakah (NAMA]} pernah mengalami kekerasan di tempat
kerja (baik secara lisan maupun fisik)?

1.%a 2. Tidak

SELURUH PEKERJAAN
28.a | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) memiliki
lebih dari satu pekerjaan?

JIKA TIDAK MEMILIKI PEKERJAAN TAMEAHAN, NO.28.b dan 28.c DISIKAN DENGAN DATA YANG SAMA
DENGAN NO17.a dan 17.b

28.b | Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja

i.¥a 2. Tidak

seluruh Eeh.erjaan (HAMA) per hari dikurangi waktu SEN SEL RAB KAM | JUM  SAB MNG | JUMLAH
istirahat?
{Ys0a fumian [am rend sellnn pekeraan per nan of kofak
yang olsegiakan. J.l.\;a&emn*ggu terakhir sedany tdak bekera @M d@m |l J@M L dam | Lo dam| . dam) L dam | L Jam
Isikan O jnod] af sefiag katak per han)

2B.c | Berapakah biasanya jumlah jam kerja seluruh pekerjaan | | JAM
dalam seminggu?

20.a| Apakah (NAMA) ingin menambah jam kerja? 1.¥3 — 'ﬁ'g“"n”; KE 2 Tidak

23 b | Apakah alasan (NAMA) fidak ingin menambah jam kerja? 1. Sudah merasa cukup dengan jam kerja saat ini

2. Melakukan kegiatan lain (mengurus rumah tangga'sekolah)

3. Sakit'alasan kesehatan

4. Takut terinfeksi Corona!COWVID-18 == LANJUT KE NO. 31.8

5. Socialiphysical distancing, karantina mandiri, Pernberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) —= LANJUT KE

6. Selain alasan di atas, tuliskan.................. MO 1.2

(Pilih salah safu alasan ufama)

=




Apakah alasan tersebut terkait dengan pandemi Coronal
20c| L OVID-197 ane I ¥a ]—r LANJUT KE NO. 313
) 2. Tidak
2%.d| Apakah (NAMA) siap/bersedia menambah jam kerja .
dalam rentang 2 minggu ke depan? 1.%a 2 Tidak —#=LANJUT KE NOD. 31.a
DITANYAKAN JIKA NO.28 b=40 DAN NO_28.c==40
30. | Apakah alasan utama (MAMA) bekerja kurang dari 40 jam
selama seminggu yang lalu karena penurunan aktivitas 1.%a 2 Tidak —=LANJUT KE NO. 318
ekonomi (penurunan permintaan pasarfjumlah pesanan)?
TAHN MEMCARI PEKERJAAN/MEMPERSIAPKAN USAHA
Dalam seminggu terakhir, apakah (WAMA) mencari
pekerjaan?
(Termasuk 533t il sedang menunggy pangglanpengumuman
pekeriaan)
41 b | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) sedan, ;
mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang ha‘ug 1.¥a 2. Tidak
12 3 E:%aﬁ%mm terakhir, apakah (NAMA) aktif mencari 1. ¥a 2 Tidak
32.b | Dalam sebulan terakhir, apakah (NAMA) aktif 1% 2 Tidak
mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru? . 3
JIKA TIDAK MENCARI PEKERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPKAN USAHA DALAM SEMINGGU AN SEBULAN TERAKHIR
(HD.31.8=2, NO.31.b=2, ND.32.8=2, DAN ND.32.0=2), LANJUTKAN KE HOMOR 35.a
33, | Sudah heppa lama (HAMA) mencar pekerjaan/ TAHUN BULAN
mempersiapkan usaha?
34.a | Dalam seminggu/sebulan terakhir, apakah (NAMA)
mendaftar pada bursa kesempatan kerja? 1.%a 2. Tidak
3.k | Dalam semingguisebulan terakhir, apakah (NAMA)
menghubungi perusahaan/memperbarui dan mengirim 1.¥a 2. Tidak
C\Vibiodata/profil bisnis?
34 ¢ | Dalam seminggu/sebulan terakhir, apakah (NAMA)
mengiklankan diri di media cetakielektronikiinternat? 1.¥a Z. Tidak
34 d| Dalam seminggusebulan terakhir, apakah (NAMA}) ;
menghubunﬁeluargﬂkenalan untuk mencari kerja atau 1.¥a 2. Tidak
mempersiapkan usaha?
34.e| Dalam seminggu/sebulan terakhir, apakah (NAMA)
giinl?:amgu?lkan modalimencari lokasifmengurus surat 1.¥a 2 Tidak
34§ | Apakah ada upaya Ialnn}ra selain -_.'ang dllanyallan di atas
{24.2-34.2)7 tuiiskan: 1.va 2. Tidak
LANJUTKAN KE HOMOR 36.a
DITANYAKAN JIKANO.31.a=2 DANNO.31.b =2 1. Sudah diterima bekerja tapi belurm mulai bekerja
35.a | Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama (HAMA) 2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan 3. Putus asa: merasa tidak mungkin mendapatkan
usaha? 4 gek;ﬂ;an i pekerj h
- . Sudah mempunyai pekerjaan/usaha
{Pilih salsh satu alasan utama) | 5. Melakukan kegiatan lain {memngurus rumah tanggalsekolah)
| 6. Kurangnya infrastruktur (aset, jalan, fransportasi
layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal
7. Takut terinfeksi Corona/COVID-18 == LANJUT KE NO. 35.c
BE. Socialphysical disfancing. karantina mandiri, Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPEM)] —= LANJUT KE
B. Tidak mampu melakukan pekerjaan HO. 35.c
10. Selain alasan di atas. tulskan: ............cocoeoc e
15 k ggz:l:anl:nalgsan tersebut terkait dengan pandemi Coronal s 5 Tidak
DITANYAKAN JIKAND32a=2? DANNO 12b=2 1. Sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja
_ 2. Sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya
e :Z_lglahm “b“h." tir*h"‘ adpdt?: z::asan utarr!a ':EAMM 3. Putus asa: merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan
ulszharge ncari pekerjaan dan tidak mempersiapkan 4. Sudah mempunyai pekedaaniusaha
il 5. Melakukan kegiatan lam (mengurnus rumah tanggaisekolah)
{Filih safah safu alasan ufamal 8. HKurangnya infrastruktur (aset, jalan. transportasi
layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal
7. Takut terinfeksi CoronafCOVID-18 == LANJUT KE NO. 36.83
8. Socialphysical distancing, karantina mandm, Pemberlakuan
Pernbatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) —= LANJUT KE
9. Tidak mampu melakukan pelcer]a.a.n NHO. 3.3
10. Selain alasan di atas, tuliskan: .
g

[ se]




35.d | Apakah alasan tersebut terkait dengan pandemi Coronal 1y 2 Tidak
COVID-19? -8 S
NO. 35.e-35.f DITANYAKAN JIKA HD.35.c =1 ATAL 2
35.e| Apakah L AMA) akan memulai pekerjaan/usaha dalam 1.%a 2 Tidak
wakiu 3 bulan ke depan? ’ ’
35.f | Apakah (NAMA) siap/bersedia memulai pekerjaan 1 %a 2 Tidak
tersebut dalam rentang waktu 2 minggu ke depan? ) )
38.a | Jika ada penawaran pekerjaan, apakah (NAMA) mau 1.%a 7 Tidak —= LANJUT KE NO. 37
menerima? ’ ’
36.b | Apakah (NAMA) siap/bersedia memulai pekerjaan I LANJUT KE "
tersebut dalam rentang 2 minggu ke depan? : 1.¥a —= WO 38.3 2. Tidak
37. | Apakah (NANMA) menginginkan pekerjaan? 1. ¥a 2 Tidak
PEHGALAMAN KERJA
" - BULAMN TAHUN
e s | 1oserssewsn s
pe 9! yang ) pendidikan tertinggi
2. Sudah bekenja sebelum lulus pendidilan tertinggi
3. Belum pernah bekerja'memulai usaha sejak lulus pendidikan
tertinggi
38k | Apakah (HAMA) pernah punya pekerjaan/usaha 1.%¥a 2 Tidak —sLANJUT KE NO. 488
sebelumnya?
39.a| Apakah (NAMA) berhenti bekerja dari pekerjaan tersebut .
dalam periode Februari 2020 — Agustus 20227 1.%a 2. Tidak —=LANJUT KE NO. 3.
38k | Jika YA, kapan (HAMA) berhenti bekerja? B
{Nka berhert bekera febih dan saty kail maka yang dicatat BULAM TAHUN
Jralah pekegaan yang ferakiir beshent)
40.a | Apa yang (NAMA) kerjakan di tempat kerja, pada
pekerjaan yang telah berhenti tersebut? b s
40k | Apa yang diproduksildihasilkan/dijualidilayani dari
pekerjaan/kegiatan usaha yang telah berhenti tersebut?
40 ¢ | Bergerak di bidang apakah usaha/perusahaani/kantor
tempat (MAMA) bekerja dari pekerjaan yang telah
tIE'I'hE'ﬂ‘tI tErlehul" i P
40.d | Apakah status pekerjaan (NAMA) pada pekerjaan 1. Beruszha sendin
yang telah berhenti tersebut? 2. Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluargaitidak dibayar
3. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar
4_ Buruhikaryawan/pegawai
| §.Pekerja bebas di pertanian
6. Pekerja bebas di nonpertanian
7. Pekerja keluarga'tdak dibayar
41.a| Kode KBLI (DIIS] OLEH PENGAWAS)
41.b | Kode KBJI (D51 OLEH PENGAWAS)
42.a| Apakah alasan utama (HAMA) berhenti bekerja? L1 PHK .
Filih zalah satu alasan ufama) | 2. Usaha terhenti/Bangkrut
f : | 3. Pendapatan kurang memuaskan
4_Tidak cocok dengan Iingkungan kerja
5. Habis masa kerja/kontrak
6. Menguwrus rumah tangga
| 7. Takut terinfeksi Corona/COVID-19 — LANJUT KE NO. 43.3
8. Socialiphysical distancing, karantina mandir. Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPEKM)} —e LAMJUT KE
8. Selain alasan di atas, tulskan: .................. NO. 433
42.b| Apakah alasan tersebut terkait dengan pandemi Coronal
COoVID-19? 1.%a 2. Tidak
]
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B

PENGALAMAN KERJA DI LUAR NEGERI

Apakah “‘IAM.P.:I pernah beranghkat ke luar negeri
untuk bekerja?

1.%a

2. Tidak —=LANJUT KE NO. 45.3

43.b

Apakah (NAMA) berangkat untuk be he;{a ke luar negeri
dalam 3 tahun terakhir (Agustus 2017 atau setelahnya)?

1. %a

2. Tidak —s=LANJUT KE NO. £5.a

43

Apa negara terakhir tempat (HAMA) bekerja di luar
negeri?

Mama Megara @ ...

DIl OLEH PENGAWAS

Pada bulan dan tahun berapa (NAMA) berangkat ke
negara tersebut?

BULAM TAHUM

Secara total berapa banyak uang yang (HAMA) bayarkan
untuk mendapatkan pekerjaan tersebut?

| Tenmasuk Says rmlrutmen anfars v sSays perekrubpenyaiur, vsaoaspor,
ransporasiaNomonas, medsasuTans, peranhanipenialan, N DERTE0ED,
DEngatan, persefyuan kontrak, dana kessjanteraan, peralatan, @n kena
finppa!, bunga ufang pembaysqan bisya redredmen, Termasuk jupa semua
Dofongan pang samol oaw gai (MALA) untuk mandasatian pakegssan
rersemut

Jumlah

Mata Uang

DHISI OLEH
PENGAWAS

45,

46.a

Berapa rata-rata upah/gaji bulanan yang (NAMA) peroleh
dalam tahun pertama bekerja?

[LADEAEET pang oVCEE BONan upangal sebeiiwm aiooiong weiuk membaar
DiFya Mengaparcan peregaan inl Temmasuk oalam uomhipst o siod agalmh
TUTAQEN, bonus, 0an Wang kembar Salwm Sentud iangbarang)

Jumlah

KEGIATAN LAIN

Dalam seminggu terakhir, apakah (MAMA) bersekolah?
(baik tatap muka maupun pembelajaran jarak jauh)

1.%a

Mata Uang

2.

DSl OLEH
PENGAWAS

Tidak

Dalam seming’?u terakhir, apakah (MAMA) mengurus
rumah tangga®

[Misainys menyapy, MEmasak, mengures anak, mencucl, membefulan afap
rumah, mengecasd fsmbod, afaw kepfafan mengurws et aRgge alowal

1.%a

2

Tidak

48 ¢

Dalam wminggu terakhir, apakah (HAMA) melakukan
kegiatan lainnya

fLsainya av'san, ol h'lgl. ronoa, keky badT, kegiatan pangavan, benbacan o
fmmpae perbadatan, atay AeplEE (ainnya)

1.%a

2.

Tidak

Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga, dan
kegiatan lainnya, kegiatan mana yang menggunakan
waktu terbanyak dalam seminggu terakhi

1. Sekolah
2. Mengurus Rumah Tangga

PROGRAM KARTU PRAKERJA

(Hanya untuk anggota rumah

tangga berumur 18 tahun ke atas)

3. Lainnya
4. Tidak melakukan ketiga
kegiatan di atas

47.a | Apakah (NAMA) mengetahui pregram kartu prakerja? 1.%a 2 Tidak —e= LANJUT KE NO. 48
47 b | Apakah (NAMA) mendaftar program kartu prakerja? 1.¥a 2. Tidak —= LAMJUT KE NO. 48
47 .c | Apakah LHPLMA] bekerja saat mendafitar program kartu 1. ¥a 3 Tidak
prakerja? . ’
47 d | Apakah alasan (NAMA) mendaftar program kartu 1. Meningkatkan keterampilan kerja [skill)
prakerja? 2. Mendapatkan uang saku (insentif)
" 3. Mengisi wakiu luan,
(Filih salah satu alasan ulama) a Ikumeman-'cuha-cuga
5. Pendaftaran mudah
. Selain alasan di atas, tuliskan: ...
47 e | Apakah (NAMA) diterima pada program kartu prakerja? 1.%a 2. Tidak =+ LANJUT KE NO. 48
47 f | Apakah (NAMA) menyelesaikan pelatihan pertama 1. %¥a 2 Tidak —a LANJUT KE NO. 48
pada program kartu prakerja?
47 | Apakah program kartu prakerja meningkatkan
g keterampilan kerja [MAﬂA ? 1.%a 2. Tidak
47 h | Digunakan untuk apal:ah uang saku (insentif) dari
program kartu prakerja?
1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari 1. %a 2. Tidak
2. Modal usaha 3 ¥a 4_Tidak
3. Membayar hutang 1. %a 2. Tidak
4. Ditabun 3. Ya 4. Tidak
3. Lainnya,tuliskan:......_ 1.%a 2 Tidak
48. | Menurut (NAMA) program apa yang dibutuhkan di
tengah situasi pandemi Corona/COVID-197?
1. Subsidi listrik dan air 1. ¥a 2. Tidak
2. Bantuan sembako 3. a 4. Tidak
3. Bantuan Iangﬁung tunai (BLT) 1. %a 2. Tidak
4. Bantuan modal usaha 1 ¥a 4_ Tidak
3. Bantuan pelatihan keterampilan kerja 1.Ya 2. Tidak
6. Lainnya, tuliskan:..__._........._ .. 1 ¥a 4_Tidak

[ s8]
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BADAN PUSAT STATISTIK

Jin. Dr. Soetomo No. 6-8 Jakarta 10710

Telp. - (021) 38411935, 3842508, 38102914 Fax: (021) 3857046
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12023
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Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
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Komplek Perkantoran Pemda Kolaka Timur, Desa Lalingato,
Kec. Tirawuta, Kab. Kolaka Timur, Sulawesi Tenggara
Telepon: 082188887411

Homepage: koltimkab.bps.go.id E-mail: bps7411@bps.go.id




